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Pemb.abasin slcripsi ini adalah tentang perlindungan yang diberikan oleh hukum 
kepada orang secara pribadi maupun kelembagan set.elah saksi tersebut melaporkan 
terjadinya suatu tindak pidana bcrupa perbuatan Psikotropika. Sejalan dengan 
hangatnya pembicaraan tentang masalah Psikotropika ini dan dihubungkan dengan 
aturan pidana yang ada di Indonesia, maka saJah satu penegakan hukum pidana dalam 
pemberantasan tindak pidana Psikotropika adalah melalui pelaksanaan perlindungan 
hukwn terhadap saksi pelapor atas tindak pidana Psikotropika. 

Sehubungan dengan pembahasan ini maka diajukao permasalahan tentang, 
apakah faktor-faktor yang menyebabkan diberikannya perlindungan terhadap saksi 
pelapor dalam tindak pidana Psikotropika, dan apakah praktek hukum dewasa ini 
memberikan konstribusi terhadap perlindungan saksi pelapor dalam kasus 
Psikotropika. 

Sehubungan dengan pembahasan slcripsi ini maka dilakukan penelitian secara 
kepustakaan dan di Ditnarkoba Poldasu dengan cara melakukan melakukan 
'1•1awancara dengan pihak yang berwenang memberikan informasi di Ditnarkoba 
Poldasu. 

Dari basil penelitian dna pengolahan data maka diketahui perlindungan hukum 
terhadap saksi pelapor tindak pidana Psikotropika di wilayah hukum Polda Sumut 
belum berjalan sebagaimana diharapkan semua pihak khususnya saksi pelapor sendiri, 
kareoa adanya upaya-upaya yang dapat dibenarkan oleh instansi hukum itu sendiri 
untuk menjerat saksi pelapor ke depan meja hijau. Faktor-faktor yang menyebabkan 
diberikannya perlindungan terhadap saksi pelapor dalam tindak pidana Psikotropika di 
wilayah hukwn Polda Sumut adalah meliputi : kepeotingan lembaga-lcmbaga terkait 
dalam pemberantasan Psikotropika dimana dengan adanya pelaksanaan perlindungan 
saksi pelapor maka akan memberikan efektivitas bagi kincrja instansi tersebut, dan 
bagi pelapor sendiri, dimana dengan adanya pelaksanaan perliodungan saksi pelapor 
maka ia tidak akao khawatir terjadi hal-hal yang kuraog baik bagi dirinya di belakang 
hari, seperti kekerasan, atau ia dituntut ke depan pengadilan, dan laio-lainnya, kamJa 
dengan adanya perlindungan saksi maka hal tersebut berarti si saksi pelapor 
merasakan dirinya dilindungi undang-undang. 
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